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Fenatalaksanaan Terapi Pursed Lip Breathing Terhadap Skala Sesak Nafas pada

Fasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik.

ABSTRAK

lrtrr Belakang : Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan penyakit

Img menjadi penyebab kematian nomor empat di dunia. PPOK adalah penyakit

3mg dengan keterbatasan saluran nafas yang tidak seutuhnya reversible, Hal yang

ttst dilakukan untuk pasien PPOK yarg mengalami sesak nafas adalah dengan

#hrn nafas, yang dimana salah satunya adalah pursed lip breathing (PLB).

iu?m PLB ini yakni untuk membantu klien memperbaiki transport oksigen.

f{rrtr : Mengidentifikasi pelaksanaan pursed lip breathing pada pasien sesak

mili dengan PPOK. Metode : Metode penulisan yang digunakan adalah metode

&fisipuif yang berbentuk studi kasus. Tehnik pengumpulan data wawancara

m -rttw bersama perawat CI rnelalui virtual zoom? yang berkaitan dengan

[rusanaao PLB di ruff1gan. Hasil :Hasil wawancara didapatkan bahwa masalah

lryg dmbul pada pasien PPOK adalah masalah sesak nafas dengan disertai

. Terapi PLB ini dapat dilalcukan dengan waktu 3 kali dalarn sehari,
l

F*r. dengan lingkungan yang cukup nyaman juga dengan dibantu suport

lhE* Pada pelaksanzmnya terdapat faktor hambatan yakni tidak tersedianya

p t ruangiln. Kesimpulan saran : Terapi pursed lip breathing ini dapat

}h-u 3 kali dalam sehari seiama i0- i5 menit. Hasii penelitian ini diharapkan

h- -ndadi acuan dan menjadi salah satu pilihan yang bisa dilakukan pada

h- q-ak nafas dengan penyakit paru obstruktif kronik
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